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ABSTRAK 

 

 Ida Endriyanti. NIM. 1561100690. Jurusan Psikologi Program Studi 

Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten. 2019. Judul : Pelatihan Empati 

Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Pada Anak Usia Sekolah Dasar Kelas 

III – VI di TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko Klaten. 

 Latar Belakang : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perilaku 

prososial pada anak usia sekolah dasar kelas III - VI di TPA Al Baraqah Blimbing 

Karangnongko Klaten setelah mengikuti pelatihan empati. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian eksperimen kuasi. Variabel dalam penelitian ini 

adalah perilaku prososial. Penelitian ini dilakukan dengan subjek anak-anak yang 

berjumlah 15 orang. Dari 15 orang tersebut diberi perlakuan (treatment) berupa 

pelatihan empati. Metode : Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data 

pre-test dan data post-test. Hasil : Dari metode analisis data tersebut diperoleh nilai 

rerata data pre-test sebesar 74,733 dan nilai rerata post test sebesar 80,267. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p (signifikansi) sebesar 0,007 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Berdasarkan dari hasil analisis data dapat 

diketahui bahwa ada perbedaan perilaku prososial pada anak usia sekolah dasar kelas 

III – VI TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko Klaten antara sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan empati.  

Kata kunci : Perilaku Prososial, Pelatihan Empati, Anak Usia Sekolah Dasar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang 

menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung 

pada orang yang melakukan tindakan menolong tersebut, dan bahkan melibatkan 

suatu resiko bagi orang yang menolong (Baron & Byrne, 2007). 

Masa-masa kritis munculnya kenakalan pada anak muncul pada usia 7-12 

tahun, ketika anak mulai mencari teman dan ada keinginan untuk bisa diterima 

menjadi anggota kelompok yang ada di lingkungan sosialnya. Beberapa anak, 

untuk alasan yang belum diketahui, cenderung untuk bergabung dengan 

kelompok-kelompok yang semakin meningkatkan perilaku antisosial (Tomada & 

Schneider, 1997 dalam Dacey & Travers, 2004). Oleh karena itu, mengurangi 

perilaku-perilaku yang tidak baik untuk meningkatkan perilaku baik seperti 

perilaku prososial adalah hal yang penting bagi anak.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, salah satu penyebab siswa 

berperilaku anti sosial adalah empati yang rendah. Individu yang memiliki self 

direction, need for achievement, dan need for power yang tinggi akan memiliki 

tingkat empati dan nilai prososial yang rendah pula (Koestner, 1990). 

1 



Menurut hasil wawancara dan observasi lapangan peneliti (pre-elementary 

study “small qualified”) dengan salah satu guru di TPA Al Baraqah Blimbing 

Karangnongko Klaten masih ada anak yang masih memiliki perilaku prososial 

kurang. Ditunjukkan dengan hal-hal sebagai berikut, masih ada anak yang 

bersikap penyendiri dan acuh. Subjek A, ia adalah seorang anak yang penyendiri 

dan acuh terhadap lingkungannya, ia juga merasa tidak nyaman jika berada dalam 

kegiatan yang bersifat kelompok, ia hanya mau bergabung dengan teman 

dekatnya saja. Subjek B, ia adalah anak yang keras dan susah diatur. Ia selalu 

ingin menang sendiri, dan melakukan apapun agar bisa mendapatkan yang 

diinginkannya contohnya merebut barang atau makanan yang bukan miliknya, ia 

pun juga tidak mau berbagi makanan dengan temannya. Subjek C, adalah tipe 

anak yang cuek, dia tidak mau melakukan sesuatu yang menurutnya berbelit-belit, 

dia hanya memikirkan dirinya sendiri dan tidak ingin menyusahkan dirinya 

sendiri untuk orang lain.  

Salah satu contoh nyata dari gangguan kepribadian anti sosial adalah 

kasus Ted Bundy, seorang pembunuh berantai dari Amerika Serikat. Ia tinggal 

bersama kakeknya yang dikenal keras selama 3 tahun pertama hidupnya di 

Philadelphia. Agresivitas Bundy sudah terlihat sejak SD. Bundy membenci guru 

kelas 2 SD-nya karena beliau pernah menghukumnya karena Bundy telah 

memukul seorang teman sekelasnya. Bundy lebih memilih sendiri. Karena 

pilihannya untuk menyendiri, Bundy sulit bersosialisasi dan tidak mau 

berpartisipasi dalam olahraga. Bundy yang menjadi ahli dalam bermain ski 



memalsukan tiket ski agar ia tidak perlu membayar ketika bermain ski. Hal ini 

mengindikasikan ketidakjujuran Bundy. Bundy juga mengatakan pada tahun 

1981, “Rasa bersalah tidak menyelesaikan apapun. Perasaan itu menyakitimu… 

ku rasa aku berada dalam posisi yang membuat orang iri karena tidak perlu 

berurusan dengan perasaan bersalah.” (Kompasiana, Salah Paham Anti Sosial 

oleh Marina Savira, 27 Desember 2003, 08:22). 

Ketika anak sejak dini sudah diajarkan tentang nilai kepedulian, kepekaan 

terhadap kondisi orang lain maka dalam kehidupannya sehari-hari saat anak mulai 

hidup di lingkungan sosialnya, berinteraksi dengan orang-orang lain, teman 

sebaya, serta keluarga maka anak akan mengembangkan empatinya yang akan 

membantu anak berperilaku menolong, berbagi, bekerja sama dengan orang-orang 

yang ada di sekitarnya.  

Saat anak dapat menginternalisasikan nilai prososial dalam kehidupannya 

di masyarakat maka anak dapat diterima di lingkungan sosialnya, dapat 

menghindari penolakan dan celaan dari anggota kelompok sosialnya. Masalah-

masalah yang berhubungan dengan perilaku menolong dan perilaku prososial 

lainnya yang muncul pada anak sekolah dasar yang masuk dalam tahap 

perkembangan kanak-kanak tengah umumnya adalah perilaku kekerasan (Dacey 

& Travers, 2004). 

Berdasarkan paparan kasus tersebut di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa empati merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 



bersosial untuk setiap individu. Kemampuan empati berperan dalam sukses atau 

tidaknya seseorang dalam menjalin relasi dengan orang lain. 

Aspek dari empati yang harus dimiliki diantaranya adalah : Pertama, 

kemampuan untuk dapat memahami apa yang orang lain rasakan dan mengapa hal 

tersebut dapat terjadi pada orang tersebut. Kedua, kemampuan untuk dapat 

merasakan apa yang orang lain rasakan. Ketiga, kemampuan untuk dapat 

bertindak menolong setelah merasakan apa yang orang lain rasakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Husni (2018) yang 

berjudul Efektivitas Pelatihan Empati untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial 

pada Bystander dalam Peristiwa Bullying pada di SMP “X” Yogyakarta 

menghasilkan data siswa mengalami peningkatan keterampilan sosial dalam hal 

empati setelah diberikan treatment berupa pelatihan empati. 

Metode pelatihan yang digunakan penulis berupa pemberian materi-materi 

yang membahas tentang empati serta memberikan contoh-contoh perilaku 

prososial. Penulis akan menggunakan beberapa materi untuk pelatihan empati 

yang dikemukakan oleh ahli yaitu tentang aspek empati menurut Baron dan Byrne 

(2005). 

Membentuk perilaku yang baik tidak muncul begitu saja dalam kehidupan 

manusia. Kepekaan terhadap keadaan orang lain, keinginan untuk membantu 

orang lain saat mengalami kesulitan harus diajarkan dan ditanamkan sejak masih 

anak-anak.  



Pada anak usia 7-12 tahun anak-anak sudah memasuki tahap 

perkembangan kognitif yang memasuki tahap operasional konkret, dimana anak 

bisa menggunakan berbagai operasi mental, seperti penalaran, memecahkan 

masalah-masalah konkret (nyata). Anak-anak pada usia ini dapat berpikir dengan 

logis karena anak tidak terlalu egosentris dari sebelumnya dan dapat 

mempertimbangkan banyak aspek dari situasi (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). 

Dengan adanya tahapan perkembangan tersebut yang terjadi pada anak, 

maka diharapkan pembentukan karakter pada periode ini akan memiliki dampak 

yang akan bertahan lama terhadap pembentukan moral anak yang dapat dijadikan 

pedoman bagi anak untuk berperilaku menolong. Menolong sesuai dengan suara 

hatinya, menolong sesuai dengan norma sosial yang ada, dan tidak terpengaruh 

oleh keberadaan orang lain dalam situasi yang darurat sehingga tetap menolong 

orang yang sedang membutuhkan pertolongannya.  

Dengan demikian bahwasanya dalam penelitian ini dengan masalah 

antisosial yang terjadi di atas, pelatihan empati diharapkan mampu menjadi 

alternatif solusi agar masalah antisosial tersebut menjadi perilaku yang baik yaitu 

perilaku prososial. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pelatihan Empati Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Anak 

Usia Sekolah Dasar kelas III – VI di TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko 

Klaten”. 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dikemukakan peneliti dalam penelitian ini adalah : apakah ada peningkatan 

perilaku prososial pada anak usia sekolah dasar kelas III – VI di TPA Al Baraqah 

Blimbing Karangnongko Klaten setelah mengikuti pelatihan empati? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan perilaku 

prososial pada anak usia sekolah dasar kelas III – VI di TPA Al Baraqah 

Blimbing Karangnongko Klaten setelah mengikuti pelatihan empati. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam segi teoritis 

terutama pada bidang Psikologi Sosial dan Psikologi Pendidikan. Sehingga 

hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran suatu metode 

untuk memecahkan permasalahan dibidang sosial dan pendidikan 

terkhususnya anak usia sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko Klaten 



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi untuk memberikan 

pelatihan empati berkesinambungan kepada anak-anak di TPA agar 

mereka mempunyai bekal dalam kehidupan sosialnya. 

2. Bagi Subjek 

Diharapkan dari pelatihan empati ini agar subjek mempunyai bekal dan 

kemampuan dasar dalam kehidupan bersosial sehingga nantinya mereka 

mampu untuk meningkatkan perilaku prososial dalam kehidupannya. 

3. Bagi Pembaca Umum 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran dalam 

mempelajari empati dan perilaku prososial dengan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari berbagai pembahasan dan analisis pada bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan Perilaku Prososial pada anak usia 

sekolah dasar kelas III – VI di TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko 

Klaten antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan empati. Data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah data pre-test dan data post-test 

yang dianalisis dengan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Dari hasil analisis 

tersebut diperoleh nilai p < 0,05 yaitu sebesar 0,007, karena nilai p < 0,05 

maka hipotesis dinyatakan diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan perilaku prososial antara sebelum dan sesudah 

mengikuti pelatihan empati pada anak usia sekolah dasar kelas III – VI di 

TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko Klaten. 

B. Saran  

1. Bagi TPA Al Baraqah Blimbing Karangnongko Klaten 

Disarankan untuk memberikan figure atau contoh perilaku prososial 

seperti sharing (berbagi), cooperating (kerjasama), helping (menolong), 

donating (menyumbang), honesty (kejujuran) kepada anak-anak agar mereka 

mempunyai bekal dalam kehidupan bersosial sehari-hari, dan mungkin 



mengadakan kegiatan tambahan yang membuat anak-anak disamping belajar 

Baca Tulis Al qur’an juga diberikan pembelajaran tentang akhlaq yang 

membentuk kebiasaan berpribadi dan bersosial yang baik. 

2. Bagi Orangtua/Pengasuh 

Disarankan agar orangtua/pengasuh lebih memperhatikan anak pada 

kehidupan sosialiasinya dengan orang lain supaya mereka mempunyai 

perilaku prososial dan mempunyai bekal dan kemampuan dasar dalam 

kehidupan bersosial di periode mendatang.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama, 

disarankan supaya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

berhubungan dengan perilaku prososial seperti pola asuh, attachment 

(kelekatan) orang tua, dan kecanduan gadget. 

Selain itu, untuk peneliti yang juga tertarik melakukan penelitian yang 

sama disarankan juga supaya mempertimbangkan pemilihan jumlah aitem 

unfavourabel dan favourabel dengan maksud untuk menyingkronkan jumlah 

aitem yang akan dibuat tersebut agar jumlah sepadan dan juga diharapkan 

agar menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian sedemikian 

rupa agar dalam proses penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, juga waktu saat melakukan pre-test dan post-test juga harus 

dipertimbangkan dengan seksama. 
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